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Abstract

ljab gobul is one of the pillars of marriage. The pronunciation must be done in one
assembly, either directly or with a separation that does not cause the contract to be
broken. The pronunciation of the ijab must use pronunciations that indicate the
meaning of marriage and must be understood by the groom before expressing his
consent to marriage. Judging from Islamic law, the translation of the pronunciation of
the consent as previously explained is permissible and the marriage contract remains
valid. Even if the translation is considered a "fashil" or separation of the marriage
agreement, the separation is only a brief separation and does not result in the
termination of the marriage contract. This research is library research. The data
sources obtained include primary data and secondary data. Primary data sources come
from the Al-Qur'an, Al-Qur'an tafsir books, hadith books, and figh books. Meanwhile,
secondary data sources are taken from books, scientific journals, scientific articles and
other sources related to the author's research object. It can be concluded that the
accessibility of a sign language interpreter in the practice of ijab qobul between a bride
with a hearing disability and her marriage guardian, reviewed according to Islamic
law, is permissible and the marriage contract remains valid.

Keywords: Accessibility of Sign Language Interpreters, Marriage Contract, Deaf
Disabled People, Islamic Law.

Abstrak

Ijab gobul merupakan salah satu rukun nikah. Pengucapannya harus dilakukan dalam
satu maijlis, baik secara langsung ataupun dengan ada pemisah yang tidak
menyebabkan terputusnya akad. Pengucapan ijab harus menggunakan lafal yang
menunjukkan arti nikah dan harus dipahami oleh pengantin pria sebelum menyatakan
persetujuan nikahnya. Ditinjau secara hukum islam, adanya penerjemahan lafal ijab
sebagaimana penjelasan sebelumnya adalah boleh dan akad nikahnya pun tetap sah.
Meskipun jika penerjemahan itu dianggap sebagai “fashil” atau pemisah ijab qobul,
pemisah tersebut hanya pemisah yang sebentar dan tidak menjadikan terputusnya akad
nikah. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Sumber data
yang diperoleh meliputi data primer dan data sekunder. Sumber data primer berasal
dari Al-qur’an, kitab tafsir Al-qur’an, kitab-kitab hadits, dan kitab-kitab figih.
Sedangkan sumber data sekunder diambil dari buku, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, dan
sumber lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian penulis. Dapat disimpulkan
bahwa aksesibilitas juru bahasa isyarat dalam praktik ijab gobul antara pengantin
disabilitas rungu dan wali nikah ditinjau secara hukum islam adalah boleh dan akad
nikahnya tetap sah.

Kata kunci: Aksesibilitas Juru Bahasa Isyarat, Akad Nikah, Penyandang Disabilitas
Rungu, Hukum Islam.
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A. Pendahuluan

Dalam agama Islam, disunahkan melakukan pernikahan karena mengikuti
baginda Nabi Muhammad SAW. sebagaimana sabda beliau :

";\.\"u meluj‘\.dsd&\uimu-\-\l\u\@ﬂ\ J«JSLAUAUA.\\US

VU At QB 4sle de G ) G gLl CJJ-‘U Jhﬂb eJm\J e‘-\U ui“‘

Artinya : “Dari Anas bin Malik r.a., bahwasanya Nabi SAW memuji dan
menyanjung-Nya, beliau bersabda, "Tetapi aku pun shalat, tidur,
puasa, berbuka, dan menikahi wanita-wanita, maka barang siapa yang
tidak suka dengan sunahku, maka ia tidak termasuk golonganku”.

(Muttafaq ‘Alaih).*

Pernikahan adalah salah satu ibadah yang kesuciannya perlu dijaga oleh
kedua belah pihak baik suami maupun istri. Pernikahan bertujuan untuk
membentuk keluarga yang bahagia sejahtera dan kekal selamanya. Pernikahan
memerlukan kematangan dan persiapan fisik dan mental karena menikah/ kawin
adalah sesuatu yang sakral dan dapat menentukan jalan hidup seseorang.

Setiap orang mukallaf memiliki harapan untuk dapat menikah dan membina
rumah tangga dengan baik. Pernikahan yang bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah? akan dapat
terwujud apabila kematangan fisik dan mental dari calon mempelai telah terbentuk.

Namun, di dunia ini tidak semua orang memiliki keadaan yang normal secara
kualitas dan kuantitas anggota tubuhnya. Sebagian dari kita ada yang sejak lahir
atau dalam perjalanan hidupnya mengalami sebuah kejadian yang mengakibatkan
sebagian atau seluruh fungsi maupun jumlah anggota tubuhnya hilang atau
berkurang. Mereka dengan kondisi ini biasa disebut dengan istilah disabilitas.
Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik,
intelektual, mental dan atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam
berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan

kesamaan hak.> Namun terlepas dari bagaimana kondisi yang dialami oleh setiap

1 Alawi Abbas Al Maliki dan Hasan Sulaiman An Nuri, Ibanatul Ahkam Syarah Bulughul Maram,

(Libanon: Dar Al-Fikr, 2011), jilid 3, hIm. 247.

2 Kompilasi Hukum Islam, BAB Il Dasar-Dasar Perkawinan, Pasal 2, (Lawsuite apps, 2023).
% Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas, Pasal 1.
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manusia, mereka mempunyai hak untuk memperoleh kebahagian serta tumbuh
kembang.

Dalam kajian figih pernikahan, proses pernikahan mendapatkan status sah
apabila telah memenuhi rukun-rukun pernikahan pada waktu pelaksanaan akad
nikah. Rukun-rukun tersebut yaitu Calon suami (Az-Zauj), Calon istri (Az-Zaujah),
Wali nikah, Dua orang saksi, dan sighat (ijab gobul). Mayoritas ulama kecuali
ulama Hanafiyah telah sepakat bahwa pengucapan ijab dan qobul harus dilakukan
dengan disertai kerelaan (ridho). akan tetapi, perasaan rela atau ridho merupakan
suatu hal yang sifatnya abstrak. Kejelasannya memelukan bukti secara lahir yang
dapat disaksikan oleh khalayak. Oleh karena itu, diwajibkan adanya perlambangan
khusus dan secara lugas untuk menunjukkan kemauan dan kerelaan dalam
mengadakan ikatan suami istri. Bentuk perlambangan yang diutarakan oleh kedua
belah pihak yang melangsungkan akad inilah yang merupakan sighat dalam
pernikahan.*

Beberapa ketentuan Sighat ijab gobul yang telah disepakati ulama empat
madzhab, diantaranya : 1) Sighat harus menggunakan lafal-lafal khusus yang
mengandung arti nikah. 2) Pernikahan dianggap sah dan mengikat meskipun
dilakukan dalam canda. 3) Pengucapannya harus dipahami artinya oleh kedua
pihak pengucap akad. 4) Dilakukan dalam satu majlis.>

ljab gabul bagi disabilitas rungu wicara dinyatakan sah dengan isyaratnya dan
atau tulisan apabila hal itu dapat dipahami seperti halnya akad jual beli dikatakan
sah dengan bahasa isyarat yang dipahami kedua belah pihak penjual dan pembeli.
Ketentuan ini sebagaimana tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam (K.H.I.) yang
menyebutkan : “Bagi calon mempelai yang menderita tunawicara atau tunarungu
persetujuan dapat dinyatakan dengan tulisan atau isyarat yang dapat dimengerti.

Ketentuan diperbolehkannya isyarat dalam melakukan akad dikarenakan
isyarat menduduki makna dari ucapan akad tersebut, sehingga dapat memberikan
makna yang dapat dipahami oleh semua pelaku akad. Maka, apabila isyarat hanya

4 Abdurrahman Al-Juzairi, Al-Figh ‘Ala Madzahib Al-Arba’ah, (Libanon : Dar Al-Kutub Al-

limiyah, 2011), him. 27.

SIbid. HIm. 17
6 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Bab IV Rukun dan Syarat Perkawinan. (Lawsuite apps, 2023),

Pasal 17 ayat (3)
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dapat dipahami oleh satu pihak dan tidak dapat dipahami oleh kedua belah pihak,
akad yang dilakukan tersebut menjadi tidak sah atau batal.

Proses ijab gabul dalam kebiasaanya dilakukan “bil-lisan” yakni pengucapan
ijab dilafalkan oleh pihak wali dari perempuan yang kemudian pengantin pria
mengucapkan lafal gobul secara langsung. Istilah dalam figih disebutkan dengan
“Al-Faur” (segera). sebagaimana disebutkan ketentuannya dalam KHI bagian
kelima pasal 27 menyebutkan :” ljab dan Kabul antara wali dan calon mempelai
pria harus jelas beruntun dan tidak berselang waktu”.” Hal ini tentunya dianggap
mudah bagi orang yang normal. Akan tetapi bagi penyandang disabilitas rungu
praktik yang sederhana ini merupakan hal yang sulit. Dibutuhkan waktu baginya
untuk itu memahami makna lafal ijab tersebut.

Belakangan ini, menjadi satu persoalan yang lazim terjadi adalah adanya
praktik pelaksanaan ijab qobul pengantin disabilitas rungu menggunakan jasa Juru
Bahasa Isyarat (JBI). Lafal ljab yang diucapkan oleh wali diterjemahkan ke dalam
bahasa isyarat agar dapat dipahami oleh pengantin disabilitas rungu. Yang
setelahnya, pengantin disabilitas rungu dapat secara langsung menyatakan gobul
dengan isyaratnya. Praktik semacam ini dianggap menjadi solusi bagi penyandang
disabilitas rungu untuk meringankan kesulitannya. Sebagai bentuk aksesibilitas
bagi penyandang disabilitas rungu.

Penggunaan jasa Juru Bahasa Isyarat pada praktik ijab qobul semacam ini
dikatakan sebagai aksesibilitas bagi penyandang disabilitas rungu. Tentu saja hal
ini memunculkan permasalahan yang terkait erat dengan status hukum akad nikah.
Oleh karena itu, perlu perspektif hukum islam untuk mengurai dan memecahkan

permasalahan ini.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini untuk
menganalisis dan menelaah Aksebilitas Juru Bahasa Isyarat (JBI) Dalam Praktik
ljab Qobul Bagi Penyandang Disabilitas Prespektif Hukum Islam secara studi
litelatur meliputi pendekatan masalah, bahan hukum (undang-undang maupun

dalil-dalil) dan analisa bahan hukum (undang-undang maupun dalil-dalil)

7 Ibid.

Ahmad Nur Fadloli?, Idarotul Nginayah?, p.issn, 2541-3368
Aksesibilitas Juru Bahasa. . . . . e.issn, 2541-3376



Jurnal Al Wasith: Jurnal Studi Hukum Islam || Vol 8 No. 1 (2023) m

sehingga mendapatkan gambaran yang sistematis serta hasil yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

Metode penelitian yang tepat diharapkan dapat memberikan alur pemikiran
secara berurutan dalam usaha pencapaian pengkajian. Metode ini diperlukan dalam
penelitian skripsi ini agar dapat mendekati suatu kesempurnaan dalam

penulisannya.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
1. Dalil Praktik Pernikahan
Diantara dalil yang menyebutkan tentang praktik pernikahan adalah:
a. Al-qur’an Surat An-Nur ayat 32 berisi perintah kepada wali atau maula untuk
menikahkan anak perempuan atau budaknya yang masih membujang.
o 0 s 1080 13556 &) Baly Akt (m CmLialy e (ol 15257
FAS W & 3L
Artinya : “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-
hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka
miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan
karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui”.

Lafal “al-Ayaama” adalah bentuk jamak dari kata “al-ayim”. “Al-
ayim” adalah orang yang tidak memiliki suami atau istri, baik laki-laki
maupun perempuan, baik perawan ataupun anak kecil. Imam Abu Amr dan
Imam Kisai mengatakan para ahli bahasa sepakat pada makna “al-ayim”
adalah perempuan yang tidak bersuami baik perawan maupun janda.® Syaikh
Amin al Harari mengatakan yang dimaksud dengan “al-ayaama” adalah laki-
laki dan perempuan-perempuan merdeka.®

b. Hadits Rasulullah SAW. dari Anas bin Malik r.a. menjelaskan tentang nikah

adalah sunah yang dianjurkan untuk diikuti.

8 Amin Al-Harari, Tafsir Hadaiq ar Rauh war Raihan fi Rawabi Ulumil Quran, (Jeddah: Dar Al

Minhaj, 2008), jilid 19, him. 315.

® Ibid. HIm. 316.
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Artinya : “Dari Anas bin Malik r.a., bahwasanya Nabi SAW memuji dan

menyanjung-Nya, beliau bersabda, ”Tetapi aku pun shalat, tidur,

puasa, berbuka, dan menikahi wanita-wanita, maka barang siapa

yang tidak suka dengan sunahku, maka ia tidak termasuk
golonganku”. (Muttafaq ‘Alaih).

E\

Kisah lengkap hadits di atas menceritakan bahwa ada tiga pemuda
datang kepada Rasulullah SAW. Masing-masing mereka menanyakan tentang
amal ibadah yang Beliau lakukan. Ketika mereka diberitahu, mereka seolah
menganggap remeh amalan Rasulullah dengan berkata ‘oh kami tentu lebih
hebat dari Rasulullah padahal Beliau adalah orang yang telah diampuni
dosanya baik pada masa lalu dan masa yang akan datang’. salah seorang
mereka berkata : ‘saya selalu melakukan qiyamullail sepanjang malam’.
seorang lagi berkata: ‘saya selalu berpuasa sepanjang waktu’. seorang lagi
berkata : ‘saya juga selalu menjauhi perempuan dan tidak mau menikah
karena sangat sibuk beribadah’. rasulullah SAW bersabda : ‘tetapi aku pun
shalat, tidur, puasa, berbuka, dan menikahi wanita-wanita, maka barang siapa
tidak suka dengan sunahku, maka ia tidak termasuk golonganku”.

Hukum figih yang dapat diambil dari hadits di atas adalah :

1. Anjuran untuk rajin beribadah, tetapi tidak sampai membahayakan diri
sendiri, menjauhi masyarakat dan menyiksa badan sendiri.

2. Menjelaskan bahwa syariat Islam dibangun atas prinsip untuk
memudahkan kehidupan manusia.

3. Seruan untuk menikah.

4. Diperbolehkan untuk memuaskan diri dengan makanan dan pakaian yang
halal, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam at-Thabari.

5. Peringatan untuk tidak mengingkari sunah Rasulullah dan seorang muslim
tidak boleh membencinya, karena hal itu merupakan bukti bahwa ia tidak

menyukai ajaran Rasulullah.®

10 Alawi Abbas Al Maliki dan Hasan Sulaiman An Nuri, Ibanatul Ahkam Syarah Bulughul Maram,

(Libanon: Dar Al Kutub Al IImiah, 2011), jilid 3, him. 247.
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C. Al-qur’an Surat Ar-Rum ayat 21 tentang tujuan pernikahan adalah agar

mendapatkan ketenangan dan ketentraman hidup.

(A GFAad ) 833a A Jasy gall 13301 8135 afusll (a 481 (318 G A Ghag
PP L RPN
G380 o 3! eyl dlla
Artinya: “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum

yvang berfikir”.

Mujahid, Al-Hasan, dan ‘Ikrimah memaknai lafal “al-mawaddah” adalah
nikah, dan lafal “ar-rahmah” adalah anak. Ibnu ‘Abbas mengatakan lafal
“mawaddah” adalah “lil kabiir” (untuk orang dewasa) dan lafal ‘“rahmah”
adalah “li assaghiir” (untuk anak-anak). Pendapat lain mengatakan lafal
“mawaddah” adalah “li asy-syabbah” (untuk perempuan muda) dan lafal

“rahmah” adalah “lil ‘ajuuz” (untuk perempuan tua).*

d. Larangan untuk menikah dengan orang-orang kafir. Hal ini tercantum dalam Al-

qur’an Surat Al-Bagarah ayat 221:

A Y* aiuad ] 3l 48,04 o A Ahalh A% Gal) s oyl Ass ¥y
[T ’;l-é'c"ff"z o} °% oy ¥dos B2 #o_3. & 1 4 ea . 5 °n s T
) Gl dilyl faas] Bl ¢ pdh Ga B (alsh Taly O Tl (A8 GuS Al
Hoa)8ED agtal Gl aie Gy O sl 8 skally sl LY 38 Sig= 00
Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi perempuan musyrik sebelum beriman.
Dan sungguh seorang hamba sahaya perempuan yang beriman lebih
baik dari pada perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu.
Dang janganlah kamu nikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan
yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh seorang hamba
sahaya laki-laki yang beriman daripada laki-laki musyrik, meskipun dia
menarik hatimu. Mereka mengajak keneraka sedangkan Allah mengajak

ke syurga dan ampunan dengan izin-Nya ”.
Ayat ini turun saat Abi Martsad al Ghanawi bertanya kepada Rasulullah

SAW tentang ia ingin menikahi ‘Anaq, seorang perempuan musyrik dari suku

Quraisy Makkah vyang cantik. Kemudian Allah menjawabnya dengan

HAmin Al Harari, Tafsir Hadaiq ar Rauh war Raihan fi Rawabi Ulumil Quran, (Jeddah: Dar Al

Minhaj, 2008), jilid 22, him. 102.
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menurunkan ayat tersebut, mengharamkan menikahi wanita musyrik manapun
12

2. Dalil-Dalil Penyandang Disabilitas
a. Agama islam sangat menghargai penyandang disabilitas, dan menjunjung
persamaan hak antar sesama manusia. Hal ini tercermin dalam Al-qur’an

surat An-Nur ayat 61.

w&‘zﬂ e w433CJA umJAJ\ S YJ CJA CJSY\ JQ YJ CJAY
‘f&s Al ‘-‘J“ "9\ es.ﬂ.d\ u‘g.u 3\ (aS.Lgaa UA \31514 u\ ?SMSJ‘L.@ 3\ SaS.\
Sal..a.c ‘-‘J“ %) (aS.Al..A.C\ u‘g.u 3\ (QS.I‘JA‘ u‘g.u 3\ ?Sa\‘ga\ u‘g.u ) a
eS.hdm K 4;41..5.4 eASJ.A la 3 eS.a‘x’l.A CHJ-H :3\ ?SJ‘JA‘ u\gaa & 1 Cn
;I &) Cl..aa es.dsl.al..a.u\ 3\ laed \JJSL o adiud 14344 e.\l;é \.Jl..‘.uls I
db 48k A.\S\ e G 4..1;.: eS.us.a\ 5 JS'Q‘ ?SJ P é eS.\al <l

ujlsa.i

Artinya : “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi
dirimu sendiri, makan bersama-sama mereka di rumah kamu
sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di
rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu
yang perempuan, di rumah saudara bapakmu yang laki-laki, di
rumah saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara
ibumu yang laki-laki, di rumah saudara ibumu yang perempuan,
di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan-
kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama
mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu
rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam
kepada (penghuninya yang memberi salam) kepada dirimu
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkah
lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya bagimu
agar kamu memahaminya”.(Q.S. An-Nur : 61).

Imam Al-Dlahak meriwayatkan bahwa sebelum diutusnya nabi
Muhamad SAW., penduduk Madinah tidak mau berbaur makan bersama
orang buta, orang sakit, dan orang pincang, dikarenakan orang buta tidak bisa
melihat baiknya makanan, orang sakit tidak bisa mendapatkan makanan

sendiri sebagaimana orang sehat, dan orang pincang tidak bisa berdesakan

saat makan atau terlalu memakan tempat. Lalu turunlah ayat ini sebagai

2Ipid. Jilid 3, him. 288.
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rukhsoh (keringanan) bagi mereka penyandang disabilitas (setelah diutusnya
Nabi SAW).13

Diriwayatkan pula oleh Imam Mugqosim dahulu penduduk Madinah
takut untuk makan bersama orang buta, orang pincang, dan orang sakit,

kemudian turunlah ayat ini. 4

. Hadist nabi Muhammad SAW. tentang kesetaraan hak dalam khutbah haji

wada’ di Arafah :

o)« g gl gAY A dalg a8l Gl cdaly A& o (el gl
i (g3 sl g ASWE) A Al 384 S)s 8L Y (e e O

Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya Tuhanmu adalah satu,
sesungguhnya kamu berasal dari satu ayah. Semua kalian
berasal dari Adam, dan Adam diciptakan dari tanah.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu adalah yang
paling bertagwa. Tidak ada keistimewaan orang arab di
hadapan non-arab kecuali tagwa”.

3. Aksesibilitas Dalam Islam

Dalam menjalankan syariat, agama islam memiliki prinsip kemudahan (al-

taysir) dan tidak mempersulit pemeluknya (raf’ul haraj). hal ini berdasarkan :

a. Al-qur’an surat al Bagarah ayat 185

ad) A% 4 5 ¥ Sl A &y

Artinya ; “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu”. (Q.S. Al-Bagarah ayat 185).

Dan pada surat Al-Hajj ayat 78.
g Ga G B 8 i Lo
Artinya : “dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan ”.(Q.S. Al-Hajj ayat 78).
Syaikh Amin al-Harori mengatakan bahwa Allah memberi keringanan
perkara yang didalamnya terdapat kesulitan kepada hamba hambaNya,
adakalanya dengan menggugurkan tuntutan aslinya, atau memberikan

keringanan dengan mengganti pada perkara lain yang lebih ringan tanpa ada

BAmin Al-Harari, Tafsir Hadaiq ar Rauh war Raihan fi Rawabi Ulumil Quran, (Jeddah: Dar Al

Minhaj, 2008), jilid 19, him. 434.

14 1bid.
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kemasyaqotan. Rukhsoh dalam ayat ini bersifat sangat umum. Selaras dengan
kedua ayat tersebut adalah Al Quran surat At Taghobun ayat 16 berbunyi :
afaki) La ) ) gEaE

Artinya : “Maka bertagwalah kamu kepada Allah menurut kemampuanmu” *°

b. Adanya prinsip kemudahan dalam islam juga tidak lepas dari hadits
Rasulullah SAW berbunyi :

) gt ¥y 1 g e

Artinya : ‘“Mempermudahlah kalian semua dan janganlah kalian
mempersulit”. (H.R. Ahmad).

c. Kaidah Figih

Artinya :”Adanya kesulitan akan memunculkan adanya kemudahan ”.18

Imam Jalaluddin  As-Suyuti menjelaskan bahwa para ulama
mengklasifikasikan penyebab adanya kemudahan dan keringanan menjadi
delapan macam penyebab yang ke delapan adalah “an- nagshu” yaitu

kekurangan atau ketidakmampuan.®’

4. Dalil Prinsip Ta’awun

Ta’awun atau tolong-menolong dalam kebaikan dan tagwa sangat
ditekankan dalam agama islam diantara disebutkan dalam Al-qur’an Surat Al
Maidah ayat 2:

da e ¢ % T2 (o ey
S8y Sall S 15iglaty

Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan
tagwa”.

Perintah tolong menolong dalam kebaikan dan tagwa merupakan salah satu
pilar pembangunan sosial dalam Alquran. Karena itu, wajib bagi manusia untuk
saling tolong menolong dalam urusan yang bermanfaat, baik bagi pribadi
maupun golongan, dalam urusan agama maupun dunia, dan segala perbuatan
tagwa yang dapat mencegah kerusakan dan bahaya.'® Selain itu, disebutkan
dalam hadtis nabi SAW :

15 Amin Al-Harari, Tafsir Hadaiq ar Rauh war Raihan fi Rawabi Ulumil Quran, (Jeddah: Dar Al

Minhaj, 2008), jilid 18, him. 427.

16 Jalauddin As Suyuti, Al asybah wa an nadhair, (Libanon:Dar Ibnu Hazm, 2005), him. 94.
7 Ibid. HIm. 99.
18 Ibid. Jilid 7, him. 100.
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@
I3

S Oaka (8 (il Ga Ay 10 gl (8 AL A (i) B0k (ol (8

G D Gay AaGR) a S Ge A8 AR WY Gl (N S (e

S B A 5 T Lalis i (ray L BOAYI LAY B Adle 2 g s

z -

035 B s A 058 B Xl (S L aal) 35V

Artinya : “Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah SAW. bersabda: Siapa yang

menyelesaikan kesulitan seorang mu’min dari berbagai kesulitan-
kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesulitan-
kesulitannya di Hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang
yang sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia
dan akhirat dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim Allah
akan tutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong
hamba-Nya selama hamba-Nya menolong saudaranya. (Muttafaq
alaih).

Beberapa kandungan hadits di atas dalam prinsip ta’awun yaitu:

a.

Siapa yang membantu seorang muslim dalam menyelesaikan kesulitannya,
maka akan dia dapatkan pada hari kiamat sebagai tabungannya yang akan
memudahkan kesulitannya di hari yang sangat sulit tersebut.

Sesungguhnya pembalasan disisi Allah ta’ala sesuai dengan jenis
perbuatannya.

Berbuat baik kepada makhluk merupan cara untuk mendapatkan kecintaan
Allah ta’ala.™

5. Hadits (Sunnah)

a. Hadits Sebagai Sumber Hukum Islam

Para ulama telah sepakat bahwa dasar hukum Islam adalah Al-Qur’an
dan Sunnah. Dari segi urutan tingkatan dasar Islam ini Sunnah menjadi dasar
hukum Islam (tashri’iyyah) kedua setelah Al-Qur’an.® Hal ini dapat
dimaklumi karena beberapa alasan sebagai berikut:

1. Fungsi Sunnah sebagai penjelas terhadap Al-Qur’an. Sunnah berfungsi
sebagai penjelas atau tambahan terhadap Al-Qur’an. tentunya pihak
penjelas diberikan peringkat kedua setelah pihak yang dijelaskan. Teks Al-
Qur’an sebagai pokok asal, sedang sunnah sebagai penjelas (tafsir) yang
dibangun karenanya. Dengan demikian segala uraian dalam Sunnah berasal

dari al- Qur’an. Al-Qur’an mengandung segala permasalahan secara

19 Syarafuddin An-Nawawi, Syarah Al-Arba’in An-Nawawiyah, (Libanon: Muassasah Rayyan,
2002), him. 223.
20 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadith, (Jakarta: AMZAH, 2011), him. 22.
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paripurna dan lengkap, baik menyangkut masalah duniawi maupun
ukhrawi, tidak ada suatu masalah yang tertinggal. Sebagaimana firman
Allah SWT., dalam Surat al-An‘am (6): 38.

13 & Loy gl A Aok V) 4Alisy ol ) el aaf £ 3 b

Artinya : Dan tidak ada seekor binatangpun yang ada di bumi dan burung
-burung yang terbang dengan keduasayapnya, melainkan
semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada
sesuatupun yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian
kepada Tuhan mereka dikumpulkan.?:

Keterangan Al-Qur’an sangat sempurna tidak meninggalkan sesuatu,
tetapi penjelasannya secara global maka perlu dijelaskan rinci dengan
Sunnah.

2. Mayoritas Sunnah relatif kebenarannya (zanniy ath-thubut). Seluruh umat
Islam juga telah berkonsensus bahwa Al-Qur’an seluruhnya diriwayatkan
secara mutawatir (para periwayat secara kolektif dalam segala tingkatan).
Maka ia memberi faedah absolut kebenarannya dari Nabi, kemudian
diantaranya ada yang memberi petunjuk makna secara tegas dan pasti

(gath i ad-dilalah) dan secara relatif petunjuknya (dhanni ad-dilalah).?

Pembahasan

Allah SWT memberi perintah kepada mukallaf yaitu orang islam, baligh, dan
berakal untuk melakukan pernikahan. Perintah ini sebagaimana tercantum dalam
Alquran surat Ar-Rum ayat 21 dan surat An-Nur ayat 32. Secara jelas, perintah
menikah dalam ayat-ayat Alquran ini tidak menyebutkan adanya larangan atau
pembatasan bagi siapapun mukallaf untuk melaksanakannya. Adanya larangan
menikah terdapat pada Alqur’an surat Al-Bagoroh ayat 221 yaitu larangan menikahi
wanita musyrik atau laki-laki musyrik. Dari sini dapat dipahami bahwa pernikahan
bukan hanya untuk orang yang terlahir dalam keadaan normal saja, akan tetapi
penyandang disabilitas rungu yang memenuhi kriteria sebagai mukallaf juga
mendapatkan perintah pernikahan itu dan untuk melangsungkannya. Hal ini

merupakan wujud kesetaraan dalam islam. Kesetaraan ini sebagaimana tercermin

2L Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Mizan, 2011), him. 133.
22 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadith, (Jakarta: AMZAH, 2011), him. 23.
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dalam Al-quran surat An-Nur ayat 61 dan khutbah Rasulullah SAW yang beliau
sampaikan di Arafah ketika melaksanakan haji wada’. Penyandang disabilitas
memiliki hak yang sama dengan orang normal meskipun memiliki keterbatasan
pada dirinya yang menyebabkan merasa kesulitan dalam menjalankan praktik
syariat.

Pada dasarnya Islam tidak mengajarkan umatnya untuk tenggelam dalam
kesulitan. Islam adalah agama yang toleran sebagaimana yang Rasulullah SAW
sabdakan :

dgesls 1 Joiy JU ke ol o b Sl Gl dills e § el 2 21
ATy on ol aom ity € Towaddt Lid) 3 JU ¢ 1 J) oof 34Tt ¢
: [r'h’u-}q.;_;tl Jail,
Artinya : “Hadist diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, Thabrani, Bazzar
dan yang lainnya, dari Ibnu Abbas berkata : Rasulullah ditanya, wahai
Rasulallah, agama mana yang paling dicintai Allah? Beliau menjawab:

“agama yang lurus lagi toleran”. Diriwayatkan pula dari jalur lain oleh
Bazzar dengan lafaz “maksudnya adalah agama Islam .23

Dalam menjalankan perintah agama, Islam menganut prinsip memberikan
kemudahan (al taysir) dan tidak memberatkan pemeluknya (raf’ul haraj). Prinsip
ini didasarkan pada Alquran surat Al Bagoroh ayat 185 dan surat Al Hajj ayat 78.
Lebih jauh prinsip ini mendasari para ulama meletakkan beberapa kaidah hukum,
diantaranya adalah al masyaqgatu tajlibu at taysir yakni kesulitan mendatangkan
kemudahan. Kaidah ini menunjukkan prinsip hukum Islam adalah memberikan
fleksibilitas dan kemudahan bagi umatnya selama tidak bertentangan dengan
norma-norma esensial dalam hukum. Bertagwa kepada Allah harusnya sesuai
dengan kemampuan tanpa memberatkan apalagi sampai menyakiti diri sendiri.
Para ulama mengatakan bahwa kaidah hukum ini memunculkan semua keringanan
syara’.%

Salah satu penyebab adanya keringanan dalam melakukan praktik syariat
sebagaimana dijelaskan oleh Imam As Suyuti adalah “an nagshu” yakni

kekurangan. Kekurangan juga termasuk bagian dari masyagat atau kesulitan.?®

23 Jalaluddin As-Suyuti, Al asybah wa an nadhair, (Libanon: Dar lbnu Hazm, 2005), him. 94.

24| bid. HIm. 95.

B|bid. HIm. 99.
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Sudah menjadi watak keinginan manusia menyukai kesempurnaan, sehingga sangat
tepat apabila dalam kesulitannya diberikan keringanan dan kemudahan.

Merupakan salah satu wujud masyagat adalah ketidakmampuan penyandang
disabilitas rungu ketika melangsungkan akad nikah untuk memahami ucapan ijab
dari wali dan mengucapkan qobul secara verbal. Sudah barang tentu, adanya
masyaqgat itu membutuhkan solusi kemudahan agar keinginannya melaksanakan
ibadah nikah bisa terwujud. Berangkat dari pemikiran ini, pendampingan Juru
Bahasa Isyarat sebagai media bantu komunikasi penyandang disabilitas rungu
dianggap mampu menjadi salah satu alternatif solusi dari kekurangan yang ia
miliki.

Al-Qur’an Surat Al Maidah ayat 2 memberikan ruang bagi siapapun untuk
melakukan perintah tolong menolong diantara sesama manusia selama masih dalam
koridor kebaikan dan tagwa, bukan dalam hal keburukan dan maksiat (dosa).
Sebagaimana diketahui, menikah adalah sunnah Nabi dan salah satu bentuk ibadah
serta ketakwaan kepada Allah.

Bahkan, dalam islam pernikahan dipandang sebagai bagian dari penyempurna
ibadah seorang muslim. Hal ini disampaikan oleh Nabi SAW. dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Ya’la dari sahabat Anas bin Malik r.a.:

{3l il ] 88 35 & QI B3
Artinya : “Nabi Shollallohu alaihi wasallam bersabda : "Barang siapa menikah
maka dia benar-benar telah diberi separuh ibadah."?

Seorang Juru Bahasa Isyarat dalam praktik ijab gobul penyandang disabilitas
rungu adalah sebagai media atau alat bantu mewujudkan tercapainya tujuan ibadah
nikah. Dalam praktiknya, ia bertugas untuk menjurubahasakan sighat ijab yang
diucapkan wali agar dapat dipahami oleh pengantin disabilitas. Sudah tentu apa
yang dilakukan dapat dikategorikan sebagai bentuk pertolongan kepada disabilitas.
Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Sebagai mahluk
sosial, manusia diperintahkan untuk saling tolong menolong (fa’awun) dalam
kebaikan dan tagwa, saling memberi dan bermanfaat untuk orang lain. Hal ini

sebagaimana firman Allah dalam Alquran surat Al Maidah ayat 2 dan hadits

% Muhammad An-Nawawi Al-Bantani, Tangihul Qoul Al Hatsits fi Syarhi Lubabil Hadits.

(Semarang: Toha Putra), him. 41.
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Rasulullah di atas. Pertolongan dan kemanfaatan ini menjadi dua asas utama dalam
islam.

Di sisi lain, terjalinnya komunikasi dan kesepahaman tiga arah antara
disabilitas rungu, wali, dan dua saksi pada proses ijab gobul merupakan sebuah
manfaat yang dirasakan oleh semua pelaku akad nikah. Dalam hal ini, seorang JBI
juga menjalankan prinsip kemanfaatan yang dapat bermuara pada tujuan “sebaik-
baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain”. Bagi sebagian orang
mungkin manfaat itu tidaklah terasa, akan tetapi bagi penyandang disabilitas rungu,
manfaat yang dirasakannya pastinya sangatlah besar. Dapat dibayangkan betapa
bahagianya penyandang disabilitas mendapatkan hasil yang ia harapkan, yang
semestinya sangat sulit apabila dilakukan seorang diri.

Sebagaimana diketahui bahwa Juru Bahasa Isyarat adalah orang memiliki
kualifikasi, atau dengan kata lain dia adalah seorang profesional untuk
menjurubahasakan atau menerjemahkansighat ijab qobul. Secara praktis
penunjukkannya pun harus sudah atas persetujuan wali dan pengantin disabilitas.
Penjurubahasaan atau penerjemahannya pada sighat ijab gobul adalah hal yang bisa
dipercaya dan tidak diragukan, sehingga dapat memberi kepahaman kepada
penyandang disabilitas bahwa sighat yang diucapkan oleh wali berisi ucapan
menikahkan. Hasil dari pada penjurubahasaan itu kemudian, disabilitas rungu
melakukan qobul dengan isyaratnya dan atau dengan tulisannya bahwa dia
menerima nikahnya.

Secara hukum islam, dari hasil analisis pendapat ulama empat madzhab
tentang persyaratan ijab qobul, disebutkan hasil bahwasanya ulama empat

madzhab sepakat pada hal-hal berikut ini :

1. Pengucapan ijab dan gobul harus dilakukan dalam satu majlis.

2. Sahnya pernyataan ijab dengan lafal yang mengandung arti nikah.

3. Sahnya ijab qobul menggunakan bahasa selain arab.

4. Sahnya qobul dengan isyarat dan atau tulisan yang dapat dipahami bagi
penyandang disabilitas rungu.

5. Lafal ijab harus dipahami oleh pengucap gobul.

Selanjutnya, tentang pengucapan lafal ijab dan gobul yang diterjemahkan dari

bahasa arab kepada bahasa non-arab (‘ajam). Hal ini telah dijelaskan oleh Imam Al
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Haramain bahwa ‘lragiyun (ulama-ulama Iraq) menyatakan ada dua pendapat.
Pendapat pertama mengatakan akad nikahnya adalah sah dengan adanya
penerjemahan lafal ijab ke bahasa yang dapat dipahami oleh pengucap gobul
dengan bantuan seorang penerjemah yang kredibel. Pendapat kedua mengatakan
bahwa ijab qobul seperti itu hukumnya tidak sah. Akan tetapi, menurut Imam Al
Haramain pendapat ini hanya berlaku apabila pengucap gobul masih
memungkinkan dan atau memiliki waktu untuk mempelajari dan memahami lafal
sighat nikah yang diucapkan wali sampai waktunya untuk digunakan. Dari hal ini
dapat dipahami apabila dia tidak memiliki waktu dan atau kemampuan untuk
mempelajarinya akad ijab qgobul nikahnya dengan bantuan penerjemah yang
memberikan kepahaman lafal ijab maka pengucap qobul menjadi setara sebagai
orang yang memahami lafal ijab nikah, dan tentunya hukum akad nikahnya tetap
sah.

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah “al-faur” yaitu pengucapan
secara langsung antara ijab dan qobul tanpa adanya “fashil” atau pemisah. Dalam
hal ini ulama Hanafiyah dan Hanabilah sepakat tidak menjadikannya sebagai syarat
sahnya ijab dan qobul selagi masih dianggap dilaksanakan dalam satu majlis.
Berbeda dengan pendapat tersebut, Ulama Malikiyah dan Syafiiyah mensyaratkan
adanya “al-faur”. Akan tetapi, lebih spesifik keduanya menjelaskan apabila
terdapat adanya fashil antara ijab dan qobul dan selama “fashil” itu dianggap
sebentar dan tidak menjadikan terputusnya ijab dan gobul, maka kedua madzhab ini
tidak mempermasalahkannya. Dengan kata lain, kedua madzhab ini tetap
memperbolehkan dan akad nikahnya tetap dianggap sah. Oleh karenanya, bisa
dikatakan bahwa ulama empat madzhab juga telah sepakat tentang keabsahan ijab
gobul yang di dalamnya terdapat “fashil/” antara pengucapan ijab dan pengucapan
gobul dengan ketentuan masing-masing.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya tentang pengucapan ijab yang
diterjemahkan, dapat diambil kepahaman bahwa penerjermahan lafal ijab bisa
dianggap sebagai fashil bisa tidak. Jika mengacu pada pengertian penjurubahasaan
yang secara praktis dilakukan tanpa ada jeda, maka qobul dianggap memenuhi
kriteria al-faur, dan secara otomatis akad nikahnya pun sah. Namun apabila qobul
mengalami keterlambatan dikarenakan penyandang disabilitas rungu memerlukan

waktu untuk memahami lafal ijab, maka penerjemahan atau penjurubahasaan dapat
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dianggap sebagai “fashil”. Akan tetapi, dapat dipastikan bahwa fashil tersebut
adalah termasuk al-fashil al-yasir (jeda yang sebentar) dan tidak menyebabkan
terputusnya akad nikah. Secara jelas dapat dikatakan bahwa akad nikahnya pun

tetap sah.

Kesimpulan

Pernikahan merupakan perintah Allah SWT dan sunah nabi Muhammad
SAW. Melakukannya adalah ibadah dan bentuk ketaqwaan. Perintah itu termaktub
di dalam Alquran dan Hadits, ditujukan kepada setiap mukallaf, tidak terkecuali
penyandang disabilitas rungu. Di dalamnya tidak ditemukan adanya larangan
penyandang disabilitas rungu melakukan pernikahan. Bahkan, dalam keterbatasan
yang ia miliki, agama islam justru lebih memperhatikannya. Dalam praktiknya,
Islam menggunakan prinsip kemudahan “al-taysir” dan tidak memberatkan
pemeluknya “raf’ul haraj”.

Aksesibilitas Juru Bahasa Isyarat dirasakan manfaatnya oleh penyandang
disabilitas rungu saat melakukan praktik ijab qobul. Penjurubahasaan
(penerjemahannya) memberikan efek paham kepada pengantin disabilitas rungu
pada makna lafal ijab yang diucapkan wali nikah, yang kemudian penyandang
disabilitas rungu dapat secara langsung mengutarakan persetujuan nikahnya baik
dengan isyarat dan atau dengan tulisannya. Juru Bahasa Isyarat adalah orang yang
terpercaya, yang dalam pelaksanaan tugasnya sudah atas persetujuan wali dan
pengantin disabilitas rungu.

Mengenai penerjemahan lafal ijab, para ulama empat madzhab telah sepakat
akan sahnya akad nikah yang diterjemahkan, selama pengucap qobul tidak
memiliki waktu dan atau kemampuan mempelajari makna lafal ijab nikah. Mereka
juga sepakat bahwa “fashil” yang sebentar tidak menyebabkan terputusnya akad.
Maka, berdasarkan hasil penelitian analisis data literatur berupa kitab-kitab, jurnal,
dan buku-buku serta pendapat para ulama empat madzhab yang telah penulis
uraikan, Aksesibilitas Juru Bahasa Isyarat dalam praktik ijab qobul bagi
penyandang disabilitas rungu ditinjau secara hukum islam adalah boleh dan akad
nikahnya tetap sah. Meskipun jika penerjemahan dianggap sebagai pemisah antara
ijjab dan qobul, hal tersebut hanyalah pemisah yang sebentar dan tidak

menyebabkan terputusnya akad.
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